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ABSTRAK 
Pengobatan dalam Islam banyak diisaratkan dalam hadis-hadis Rasulullah. Khususnya 
dalam hadis apabila ditinjau dari ilmu farmasi maka Rasulullah banyak berbicara tentang 
farmakognosi yaitu khasiat dari tumbuh-tumbuhan, hewan dan beberapa mineral yang memiliki 
khasiat obat. Hadis-hadis yang berbicara tentang farmasi khususnya, farmakognisi yang 
terdapat dalam berbagai literatur hadis perlu di cermati kesahihan atau kevalidannya. 
Sehingga hadis itu dapat diterima atau ditolak. Jika hadisnya maqbul maka dapat dijadikan 
rujukan dan bahan kajian oleh pakar farmasi. Selanjutnya dibutuhkan pemahaman yang benar 
dan komprehensif  terhadap hadis-hadis tersebut. Unuk mengetahui kevalidan hadis-hadis 
tentang farmasi dibutuhkan metode tahkrij al-hadis dan metode pemahamn hadis atau fikhhul 
al-hadis yang benar dan tepat. Selanjutnya hadis-hadis tersebu dapat dipahami dengan 
berbagai ilmu yang terkait dengan farmasi dengan cabang-cabang ilmunya. 
Keywords: Hadis-hadis farmasi, kajian integratif, pemahaman hadis, takhrij al-hadits 
A. Pendahuluan 
asulullah Saw dalam hadisnya tidak hanya berbicara sebatas aqidah, syariah dan 
akhlak. Namuan Beliau berbicara tentang berbagai persoalan lebih komprehensif 
tentang berbagai  disiplin ilmu yang hanya biasa di bicarakan oleh seorang ilmuan. 
Khususnya masalah farmasi (pengobatan) dan kesehatan berbagai hadis Beliau 
wurudkan (sampaikan). Hadis-hadis tersebut banyak yang sesuai dengan fakta ilmiah 
melalui berbagai riset yang telah dilakukan selama ini. 
Metode pengobatan dalam Islam yang terkenal sampai kini adalah al-thibb-an-
nabawy (Pengobatan cara Nabi Muhammad Saw). Tabib-tabib muslim meneladani 
Rasulullah serta berpedoman pada Al-Quran dan hadis, seperti mengatur pola makan 
dan minum air putih. Untuk pengobatan dan menjaga kesehatan Rasulullah 
mengkosumsi madu, susu murni, kurma, biji jintan hitam dan bahan-bahan lainnya. 
Begitu juga dengan tuntunan pengobatan sering dituturkan Rasulullah saw dalam 
berbagai hadis 
R 
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 Berikut ini sebuah hadis tentang terapi bekam, minum madu yang telah diakui 
secara medis:  
 َجُش ُنْب ُناَوْرَم اَن َث َّدَح ِثِرَاْلحا ُوَبأ َسُنُوي ُنْب ُجَْيرُس َناَر َبْخَأ ِميِحَّرلا ِدْبَع ُنْب ُدَّمَُمح ِنيَث َّدَح ْنَع ٍعا
 ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع ٍْير َبُج ِنْب ِديِعَس ْنَع ِسَطَْفْلأا ٍِلماَس  َِ َاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص  ِبيَّنلا ْنَع  في ُءاَف  ِشلا
 ِ يَكْلا ْنَع ِتيَُّمأ ىَه َْنأ َناَأَو ٍراَِنب ٍةَّيَك ْوَأ ٍلَسَع َِةبْرَش ْوَأ ٍمَجِْمح َِةطْرَش في ٍَةثَلاَث )يراخبلا هاور( 
Telah disampaikan oleh Muhammad bin Abdirrahman, diberitakan kepada kami oleh 
Suraij bin Yunus Anu al-Harits disampaikan kepada kami oleh Marwan bin S dari 
Syuja’ dari Salim al-Aqthas dari Said bin Jabir dari Ibnu Abbas dari Nabi 
Sawbersabda:”Kesembuhan itu terdapat dalam tiga hal; sayatan pisau bekam, 
meminum madu dan sengatan api, akan tetapi aku melarang mumatku melakukan  
sengatan api. (HR, Bukhari, Muslim, Imam Ahmad, Abu Syaibah, Al-Baihaqi, 
Tabrani, al-Nasa’i dan nal-Thabari) 
 Hadis di atas diriwayatkan oleh banyak mukharij melalui riwayah bil ma’na 
yang bersumber dari berbagai sahabat diantaranya Ibnu Abbas, Jabir Bin Abdulah, 
Utabah bin Amir, dan Muawiayh bin Khudaij. Hadis diatas merupakan hadis maqbul 
(dapat diterima) disamping diriwayatkan oleh al-Bukhari memiliki (yawahid dan 
mutabaat). 
Hadis tentang kesembuhan dengan cara berbekam sudah diakui oleh dunia 
medis, begitu juga dengan khasiat dari madu sudah diteliti secara ilmiah ternyata 
memang banyak mengandung khasiat untuk kesehatan dan penyembuhan. Pada saat 
sekarang ini banyak sekali terapi bekam yang di praktekkan dan telah banyak menolong 
menyembuhkan penyakit-penyakit tertentu. Begitu juga halnya dengan madu, banyak 
produk makanan dan kesehatan yang memakai madu sebagai salah satu komposisinya. 
Selain dari berbekam, berbagai cara mengobatan disebutkan di dalam hadis 
seperti: 1. Pengobatan dengan meminum madu 2; Pengobatan dengan habbah sauda` 
(jintan hitam) 3; pengobatan dengan ruqyah dan lainnya.  Mengenai obat-obatan atau 
khasiat suatu benda atau tanaman juga banyak disebutkan dalam hadis Nabi di 
antaranya1; manfaat siwak 2; keutamaan cuka 3; khasiat air zam-zam, 4; Khasiat 
cendawan 5; khasiat adas 6; khasiat delima 7; khasiat buah tin dan zaitun 8; khasiat 
bubur gandum 9; Khasiat hulbah 10; Khasiat senna dan sannut 11; khasiat air manna 
dan lainnya.  
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 Mengikuti jejak Rasulullah Muhammad SAW, merupakan suatu keharusan bagi 
umat Islam. Termasuk mewarisi metode pengobatan yang dilakukan Nabi Muhammad 
SAW. Pengobatan yang dilakukan Rasulullah menggunakan tiga cara, yaitu melalui 
do’a atau pengobatan dengan menggunakan wahyu-wahyu Ilahi yang lebih dikenal 
dengan istilah do’a-do’a ma’tsur yang datang dari Al Qur’an dan Sunnah Nabi SAW 
yang shahih. Kedua menggunakan obat-obat tradisional baik dari tanaman maupun 
hewan. Dan ketiga adalah menggunakan kombinasi dari kedua metode tersebut. Adapun 
mengenai pengobatan melalui obat-obat yang beasal dari tumbuh, tumbuhan, heawan 
dan mineral, hal ini tidak asing lagi dalam dunia farmasi. 
Pengobatan ini dikenal dengan farmasi. Ilmu farmasi sendiri terpisah dari ilmu 
Kedokteran di era kehalifahan Abbassiyah (abad ke 8 M). Dalam perkembanganya 
farmasi terbagi menjadi berbagai cabang ilmu yang saling berkaitan satu sama lainnya. 
Cabang ilmu tersebut antra lain mencakup Farmakologi (Farnakodinamik, 
Farmakokinetik, Toksikologi farmasi, Farmakoginemik), Kimia farmasi, Farmasetika, 
Farmakognosi.  Farmakologi bidang ilmu mempelajari efek biokimia dan fisiologis dari 
obat pada manusia yang didalamnya mencakup Farmakodinamik.  Farmakokinetik yang 
mempelajari faktor-faktor yang mengontrol konsentrasi obat di berbagai tempat di 
dalam tubuh. Toksikologi farmasi yang mempelajari efek toksik dari obat, serta 
Farmakoginemik yang mempelajari karateristik antar obat dan organisme. Kimia 
farmasi merupakan studi desain obat untuk mengoptimalkan faramakokinetik dan 
farmakodinamik dan sintesis dari molekul baru. Farmasetika merupakan studi dan 
desain formulasi obat, sedangkan farmakognosi merupakan ilmu pengetahuan yang 
menyelidiki bahan-bahan baik yantg berasal dari tumbuh-tumbuhan maupun hewan dan 
juga beberapa mineral yang mempunyai khasiat obat. Semua cabang farmasi ini 
memiliki keterkaitan yang kuat untuk menghasilakan obat yang bermutu dan aman. 
B. Hadis-hadis tentang Farmasi  
 Farmasi yang dimaksud disini bukanlah Nabi berbicara tentang suatu penyakit 
dan obatnya sebagaiman yang dilakukan oleh para dokter pada saat sekarang ini, tetapi 
Rasulullah berbicara tentang khasiat sesuatu. Khasiat sesuatu benda ini dikenal dalam 
farmasi dengan istilah farmakognosi yaitu khasiat dari tumbuh-tumbuhan, hewan dan 
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beberapa mineral yang memiliki khasiat obat. Rasulullah juga tidak menjelaskan bahwa 
tanaman, heawan atau mineral ini dapat menyembuhkan penyakit tertentu. Selain itu 
rasulullah juga tidak menjelaskan secara rinci cara pengobatan dantakaran dosisnya 
secara pasti. Rasulullah hanya menyebutkan dalam hadis tentang khasiat dari tumbuh-
tumbuhan/buah-buahan, sesuatu yang dihasilkan hewan atau mineral tertentu. Meskipun 
demikian rasulullah juga mengingatkan dan melarang berobat dengan sesuatu yang 
diharamkan dalam Islam, terutama haram zatnya. Sebagaiman disebutkan dalam hadis 
berikut: 
 ْنَع ٍشاَّيَع ُنْب ُليِعَْسمِإ َناَر َبْخَأ َنوُراَه ُنْب ُدِيَزي اَن َث َّدَح ُّيِطِساَوْلا َةَداَبُع ُنْب ُدَّمَُمح اَن َث َّدَح  ِنْب َةَبَلْع َث
 بيَأ ْنَع ِءاَدْر َّدلا  ُِمأ ْنَع  ِِيراَصَْنْلأا َنَارْمِع بيَأ ْنَع ٍمِلْسُم  َِ َاق ِءاَدْر َّدلا  ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُِ وُسَر َِ َاق
 اْوَواَدَت َلاَو اْوَواَدَتا َف اءاَوَد ٍءاَد  ِلُكِل َلَعَجَو َءاَو َّدلاَو َءا َّدلا َِ َز َْنأ ََّللَّا َّنِإ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ٍمَارَِبح  ٌرْحِس  
هاور(دواد ويأ ) 
Telah disampaikan kepada kami  oleh Muhammad bin Ubadah al-Wustha, telah 
menyapaikan kepada kami Yazid bin Harun, telah mengkhabarkan kepada kami 
Ismail bin Iyasy dari Ts’labah bin Muslim dari Imran al-Anshari dari Abi al-Darda’ 
dari bapaknya dia berkata, Rasulullah saw telah bersabda” Sesunggguhnya Allah 
menurunkan penyakit dan obat dan menciptakan untuk tiap penyakit ada obatnya, 
makaberobatlah dan jangan berobat dengan sesuati yang haram (HR Abu Daud, juz 
10, no 3376) 
Hadis diatas diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan Abu Dawud. Al-
Albani  mendhaifkan hadis di atas dari segi awal matannya  َّدلاَو َءاَّدلا َِ َز َْنأ ََّللَّا َّنِإ َءاَو  (Al-
Albani, Dhaif Ghayah al-Maram, no 66, al-Misykah, no 4538, Dhaif Jami’ al-Shaghir 
no 1569). Meskipun hadis Abu Dawud bernilai dhaif, namun dapat dikuatkan atau 
diangkatkan menjadi hadis maqbul (hadis hasan lighairihi) dengan beberapa syahidnya, 
diantaranya dengan hadis berikut: 
 ٍدِهاَُمج ْنَع َقَحْسِإ بيَأ ُنْب ُسُنُوي اَن َث َّدَح ٍرْشِب ُنْب ُدَّمَُمح اَن َث َّدَح َِّللَّا ِدْبَع ُنْب ُنوُراَه اَن َث َّدَح بيَأ ْنَع  َِ َاق ََةر ْيَرُه  
 ِثيَِبْلخا ِءاَو َّدلا ْنَع َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُِ وُسَر ىَه َن )دواد وبأ هاور( 
Telah menampaikan kepada kami Harun bin Abdullah telah menyampaikan kepada 
kami Muhammad bin Bsyr, telah menyampaikan kepada kami Yunus bin Abi Ishaq 
dari Mujahid dari Abi Hurairah dia berkata “ Rasulullah melarang dari obat obatan 
yang berasal dari benda yang menjijikan atau najis. (HR Abu Dawud Juz 10, no  
3372). 
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Berdasarkan kedua hadis diatas bahwa berobat dengan bahan dan cara-car yang 
haram duharamkan didalam Islam. Begitu jug berobat dengan benda-benda najis atau 
yang menjijikan juga dilarang dalam Islam. 
1. Hadis tentang Kurma Ajwa 
 ٍدْعَس ُنْب ُرِماَع َناَر َبْخَأ ٍمِشاَه ُنْب ُمِشاَه َناَر َبْخَأ ُناَوْرَم اَن َث َّدَح َِّللَّا ِدْبَع ُنْب ُةَعُْجم اَن َث َّدَح  َِ َاق ِهِيَبأ ْنَع   َِ َاق
 اةَوْجَع ٍتَاَرَتم َعْبَس ٍمْو َي َّلُك َحَّبَصَت ْنَم َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُِ وُسَر ٌرْحِس َلاَو ٌّمُس ِمْو َيْلا َكِلَذ في ُهَّرُضَي َْلم  
 )يراخبلا هاور( 
Telah menceritakan kepada kami Juma’h bin Abdillah, telah menceritakan kepada 
kami Marwan, telah menkhabrakan kepada kami Hasyim bin Hasyim, telah 
menkhabarkan kepada kami Amir bin Said dari bapaknya (Said bin Abi Waqash) 
dia berkata, aku mendengar Rasulullah Saw bersabda “Barangsiapa 
mengkonsumsi tujuh butir Kurma Ajwa pada pagi hari, maka pada hari itu ia tidak 
akan terkena racun maupun sihir” (HR Al-Bukhari, Juz 17, no 5025) 
Hadis di atas berkualitas sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahih al- 
Bukhari dengan berbagai redaksi yang semakna semua riwayat berasal dari Amir bin 
Sa’ad, adanya menyebutkan jumlah tujuh butir kura ada yang hanya menyebutkan 
kurama saja. Namun pada semua hadis disebutkan kurma ajwa dan dapat terhindar dari 
racun dan sihir. Imam Muslim juga meriwayatkan hadis tentang keutamaan kurma 
Ajwah dalam kitab Shahih Muslim yang berasal dari Aisyah (shahih Muslim Juz: 10) 
Kurma merupakan salah satu dari sepuluh spesies buah yang disebutkan di 
dalam Al-Quran (Marwat, et al., 2009). Kurma juga merupakan tanaman tertua yang 
dibudidayakan oleh manusia dan buahnya telah digunakan selama 6000 tahun sebagai 
bahan makanan. Buah kurma kaya akan nutrisi, mengandung karbohidrat, garam, 
mineral, serat, 6 vitamin, 14 jenis asam lemak danprotein dengan 23 jenis asam amino. 
Kandungan karbohidrat yang terdapat dalam kurma terdiri atas gula pereduksi seperti 
glukosa, fruktosa, manosa, dan maltosa, serta gula non-pereduksi (sukrosa primer) dan 
sebagian kecil polisakarida sepertiselulosa dan amilum (Al-Shahib dan Marshall, 2003) 
Dalam dunia medis yang dibuktikan secara eksperimen, mengkonsumsi ekstrak 
air buah kurma secara rutin terbukti dapat melindungi dan mengobati hati dari CCl 4 -
agen penyebab hepatoksik (Al-Qarawi, et al., 2004). Ekstrak air buah kurma juga 
menunjukkan aktifitas antioksidan dan antimutagen (Vayalil, 2002). Selain itu, buah 
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kurma memiliki aktivitas sebagai antibakteri (Al-Daihan dan Bath, 2012), antioksidan 
(Ragab, et al., 2013), antipiretik, diuretik, kontrasepsi, fungisid, estrogenik, 
ekspektoran, laksatif (Duke, 2004), pengobatan anemia, stroke, meningkatkan berat 
badan (SN Onuh, 2012) dan dapat mengontrol pertumbuhan jamur patogen (Bokhari 
dan Parveen, 2012). Kandungan mineral seperti flourin dan selenium yang ada dalam 
kurma berguna untuk memberikan perlindungan terhadap gigi dari kerusakan dan dapat 
membantu pencegahan terhadap kanker. Adanya pektin di dalam kurma dapat 
membantu mengurangi penyakit pada hati, diabetes dan kolesterol (Al-Shahib dan 
Marshall, 200) 
Hadis menyebutkan bahwa “Barang siapa yang bangun pagi memakan 7 butir 
kurma ajwa tidak akan membahayakannya pada hari itu racun maupun sihir. Selain itu, 
kurma memiliki aktivitas sebagai antipiretik, diuretik, kontrasepsi, fungisid, estrogenik, 
ekspektoran, laksatif (Duke, 2004), antibakteri (Al-Daihan dan Bath, 2012), melindungi 
dan mengobati hati dari CCl4 -agen penyebab hepatoksik (Al-Qarawi, et al., 2004). 
Ekstrak air buah kurma menunjukkan aktifitas antioksidan dan antimutagenik (Vayalil, 
2002). Kurma varietas ajwa memiliki kandungan fruktosa yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan glukosa pada jumlah total gula yang terkandung di dalamnya, 
sehingga mengkonsumsi kurma tidak berbahaya bagi penderita diabetes. Selain itu, 
kurma ajwa juga sangat berpotensi sebagai antiinflamasi.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa buah kurma memiliki banyak 
khasiat antara lain sebagai sumber energi karena kandungan karbohidratnya yang tinggi. 
Buah kurma kering per 100 gram mengandung 280 kkal energi, 75 g karbohidrat, 63 g 
gula, 8 g serat, lemak sebesar 0,4, protein 2,5 g air 21 g, vitamin C 0,4 mg 1% (USDA 
Nutrient Database). Buah ini juga dipercaya memiliki khasiat sebagai aprodisiaka, 
diuretik, emolient, estrogenik, laksative, anti diare, anti demam dan lain-lain. 
Antioksidan yag dimiliki oleh buah kurma inilah agaknya yang dimaksud oleh 
Rasulullah saw bahwa orang yang mengkosumsi buah kurma setiap hari akan terhindar 
racun. 
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2. Khasiat Habbatusauda’ 
 ِدِلاَخ ْنَع ٍروُصْنَم ْنَع ُلِيئَارْسِإ اَن َث َّدَح َِّللَّا ُدْي َبُع اَن َث َّدَح َةَب ْ يَش بيَأ ُنْب َِّللَّا ُدْبَع اَن َث َّدَح  ٍدْعَس ِنْب
 َداَع َف ٌضِيرَم َوُهَو َةَنيِدَمْلا اَنْمِدَق َف ِقِيرَّطلا في َضِرَمَف َرَْبَْأ ُنْب ُبِلاَغ اَنَعَمَو اَنْجَرَخ َِ َاق بيَأ ُنْبا ُه
 َِ اَق َف ٍقيِتاَع  اَهوُُرطْقا َُّثم اَهوُقَحْسَاف ااعْ بَس ْوَأ ااسَْخَ اَه ْ نِم اوُذُخَف ِءاَدْوَّسلا ِةَب ْ ي َُبْلحا ِهَِذِبه ْمُكْيَلَع اََنل
 َث َّدَح َةَشِئاَع َّنَِإف ِبِنَاْلجا اَذَه فيَو ِبِنَاْلجا اَذَه في ٍتْيَز ِتَاَرطَقِب ِهِفَْنأ في ِنيْتا  َّبيَّنلا ْتَعَِسم اَهَّ َنأ
 ِماَّسلا ْنِم َّلاِإ ٍءاَد  ِلُك ْنِم ٌءاَفِش َءاَدْوَّسلا َةََّبْلحا ِهِذَه َّنِإ ُِ وُق َي َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص اَمَو ُتْل ُق
 ُتْوَمْلا َِ َاق ُماَّسلا  ( )يراخبلا هاور 
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abi Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Ubaidillah, telah menceritakan kepada kami Israil dari mansur dari 
Khalid bin sa’din dia berkata kami keluar bersama Ghalib bin Abjar, kamudian dia 
sakit dalam perjalanan lalu kami datang ke Medinah  kemudian dia di jenguk oleh 
Ibnu Abi Atiq dan dia berkta kepada kami, ia harus mengkosumsi habbatusauda’ ini 
maka ambilah lima atau tujuh butir kemudian seduh dan dicampur beberapa tetes 
minyak zatun lalu teteskan ke hidung sebelah kiri dan kanan, Sesungguhnya Aisyah 
pernah menngatakan kepadaku bahwa ia mendengar Rasulullah bersabda 
“sesungguhnya habbatusauda’ obat untuk setiap penyakit kecuali al-sam, Aisyah 
bertanya apa itu al-sam rasulullah menjawab kematian (HR. al-Bukhari Jjuz: 17, no 
5255 ). 
Hadis di atas diriwayatkan oleh al-Bukari dalam berbagai jalur sanad. Hadis ini 
juga diriwayatkan oleh perawi lainnya seperti, Muslim, al-Tirmizi, Ibnu majah, Imam 
Ahmad dan lainnya.  
Habbatusauda adalah sejenis tumbuh-tumbuhan dikenal dengan nama Jintan 
Hitam, jenis tanaman ini memiliki khasiat yang sangat ampuh untuk mengatasi berbagai 
masalah kesehatan dan kecantikan. Habbatussauda merupakan salah satu jenis tanaman 
yang sering ditemukan di Iindonesia, tanaman ini dijadikan sebagai salah satu bumbu 
masakan. Tanaman herbal ini telah dimanfaatkan untuk pengobatan sejak 2000 sampai 
3000 SM, sejak itulah tanaman jintan hitam ini mulai dikembangkan untuk dijadikan 
sebagai obat herbal yang mujarab. Tanaman ini memiliki sebutan nama yang berbeda-
beda seperti di Arab Saudi tanaman ini disebut dengan nama habbatul barakah, di 
Inggris tanaman ini disebut dengan nama black seed, black caraway, natura seed, love-
in-the-mist, nutmeg flower, black cumin. Di Malaysia dikenal dengan nama jintan hitam, 
di Turki dikenal dengan nama corek out, di India dikenal dengan nama kalonji. 
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Kandungan senyawa yang terdapat pada Habbatussauda cukup banyak, tanaman 
ini memiliki senyawa aktif yang sangat bermanfaat untuk kesehatan tubuh. Berikut ini 
merupakan beberapa kandungan senyawa yang terkandung di dalam biji buah 
Habbatussauda, diantaranya yaitu ;minyak asiri, saponin, thimoquinone, minyak padat, 
nigellone, minyak lemak, dan alkaloid. Terdapat banyak penelitian dalam mencari 
khasiat biji jintan hitam ini. Dalam Kitab At Tibbun Nabawi karya Ibnu Qayyim Al 
Jauziyah menyebutkan bahwa habbatussaudah dapat mengobati 50 jenis penyakit tanpa 
disertai efek samping. The Journal of American Scientist melaporkan bahwa 
habatussaudah memiliki khasiat untuk berbagai penyakit karena mengandung senyawa 
antihistamin, antioksidan, antibiotik, antimitotik, antikanker dan bronkodilator. Dr. 
Micheal Tierra penulis buku “Planetary Herbalogy” menuliskan bahwa habbatussaudah 
atau black seed mengandung betasitosterol yang merupakan zat antikanker. 
3. Khasiat Madu 
 ُْلحا ِنيَث َّدَح ِديِعَس ْنَع ُسَطَْفْلأا ٌلماَس اَن َث َّدَح ٍعاَجُش ُنْب ُناَوْرَم اَن َث َّدَح ٍعيِنَم ُنْب ُدَْحمَأ اَن َث َّدَح ُْينَس
 َِ َاق اَمُه ْ نَع َُّللَّا َيِضَر ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع ٍْير َبُج ِنْب  ِةَّيََكو ٍمَجِْمح َِةطْرَشَو ٍلَسَع َِةبْرَش ٍَةثَلاَث في ُءاَف  ِشلا
 َنا ِ يَكْلا ْنَع ِتيَُّمأ ىَه َْنأَو ٍر  ْنَع ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع ٍدِهاَُمج ْنَع ٍثَْيل ْنَع ُّي ِمُقْلا ُهاَوَرَو َثيَِدْلحا َعَفَر
 ِمْجَْلحاَو ِلَسَعْلا في َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص  ِبيَّنلا ()يراخبلا هاور 
 
Telah disampaikan oleh Muhammad bin Abdirrahman, diberitakan kepada kami oleh 
Suraij bin Yunus Anu al-Harits disampaikan kepada kami oleh Marwan bin S dari 
Syuja’ dari Salim al-Aqthas dari Said bin Jabir dari Ibnu Abbas dari Nabi 
Sawbersabda:”Kesebuhan itu terdapat dalam tiga hal; sayatan pisau bekam, 
meminum madu dan sengatan api, akan tetapi aku melarang mumatku melakukan  
sengatan api. (HR Bukhari Juz; 17, no 5248)  
Hadis di atas diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab shahih 
keduanya (muttafaqun alaih). Hadis diatas juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu 
Syaibah, Al-Baihaqi, Tabrani, al-Nasa’I dan al-Thabari. 
Ayat al-Quran secara jelas juga menjelaskan khasiat dari madu sebagaimana 
firman Allah berikut ini: Dari perut lebah ini keluar minuman (madu)yang bermacam-
macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan manusia. 
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) 
bagi orang-orang yang berfikir. (Q.S An-Nahl: 69) 
Madu memiliki kandungan gizi utama berupa aneka senyawa karbohidrat seperti 
fruktosa (41%), glukosa (35%), sukrosa (1,9%), dan dekstrin (1,5%). Kadar protein 
dalam madu relatif kecil sekitar 2,6% akan tetapi kandungan asam aminonya beragam, 
baik asam amino essensial maupun non essensial. Kandungan vitamin yang terdapat 
dalam madu antara lain vitamin B1, vitamin B2, B3, B6, dan vitamin C. Sementara 
mineral yang terkandung dalam madu antara lain kalium, natrium, kalsium, magnesium, 
besi, tembaga, fosfor. Meskipun jumlahnya sedikit, komposisi mineral madu merupakan 
sumber ideal bagi tubuh karena perbandingan dan jumlah mineral madu mendekati 
komposisi yang terdapat dalam darah manusia. 
4. Khasiat Buah Zaitun 
 ِيَبأ ْنَع َمَلْسَأ ِنْب ِدْيَز ْنَع ٌرَمْعَم َناَأَب َْنأ ِقاَّزَّرلا ُدْبَع اَن َث َّدَح  ٍيِدْهَم ُنْب ُْينَسُْلحا اَن َث َّدَح ِه  َرَمُع ْنَع
 َِ َاق  َبُم ٍةَرَجَش ْنِم ُهَّنَِإف ِهِب اوُنِهَّداَو ِتْيَّزلِب اوُمِدَتا ْئا َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُِ وُسَر َِ َاق ٍةََكرا  هاور( 
هجام نبا ) 
Telah menceritakan kepada kami al-Husain bin Mahdi, telah menceritakan kepada 
kami Abdul al-Razaq, menceritakan kepada kami Ma’mar dari Zaid bin Aslam dari 
bapaknya dari Umar Bin al-Khattab ia berkata telah  bersabda Rasulullah Saw 
"Hendaklah kalian menggunakan minyak zaitun sebagai lauk-pauk dan buatlah ia 
sebagai minyak, karena ia (minyak zaitun) berasal dari pohon yang diberkahi." (HR 
Ibnu Majah, Juz: 10, no 3310). 
Hadis di atas diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab  
Sunannya. al-Hakim juga meriwayatkan dalam al-Mustadrak dengan kualitas 
memenuhi syarat al-Bukhari dan Muslim. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Abdul 
Razaq dalam Musanaf Abdul Razaq juz 10, dan diriwayatkan oleh al-Humaidi dalam 
Musnad al-Humaidi juz 1.  Hadis diatas juga diriwayat dengan matan lain yaitu dengan 
memakai kata   اوُلُك  َتْيَّزلا   
Iman al-Tirmizi memuat hadis ini dalam kitab illalnya dikarenakan hadis ini 
berasal dari Abdul Razaq dari Muammar, sedangkan Abdul Razak seorang perawi yang 
mudhtarib (sering ragu dalam periwayatan) ada keraguan dalam periwayatanya, 
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kadangkala ia mengatakan dari Zaid bin Aslam dari bapaknya dari Umar. Kadangkala ia 
mengatakan dari Zaid bin Aslam dari Umar bin al-Khatab. 
Jika dihimpun seluruh jalur sanadnya maka semua riwayat berasal dari Umar bin al-
Khattab ra. Hadis ini merupakan hadis mudhtharib (dhaif), meskipun memiliki 
mutaba’at namun semua mutaba’atnya bersumber dari Abdul Razaq. Sehingga hadis ini 
kualitasnya adalah hasan lighairihi. 
Zaitun secara alami mengandung beberapa senyawa tidak tersabunkan seperti 
fenol, tokoferol, sterol, pigmen dan squalen yang memegang peranan penting dalam 
kesehatan. Minyak zaitun juga mengandung asam lemak tak jenuh, asam oleat sebesar 
55-83% dari total asam lemak dalam zaitun. Komponen yang penting dalam minyak 
zaitun yakni tokoferol yang terdiri atas tokoferol a,b,c dan d. Diantara keempat jenis itu 
tokoferol a yang paling tinggi sekitar 90% dari total tokoferol dalam minyak zaitun. 
Tokoferol a dikenal sebagai vitamin E yang berkhasiat sebagai antioksidan alami. 
5. Khasiat al-Kam’ah (Cendawan) 
4118 -  َع ُناَيْفُس اَن َث َّدَح ٍمْيَع ُن ُوَبأ اَن َث َّدَح ِنْب ِديِعَس ْنَع ٍثْيَرُح ِنْب ِورْمَع ْنَع ِكِلَمْلا ِدْبَع ْن
 َِ َاق ُهْنَع ُ َّللَّا َيِضَر ٍدْيَز  ِْينَعِْلل ٌءاَفِش اَهُؤاَمَو  ِنَمْلا ْنِم ُةَأْمَكْلا َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُِ وُسَر َِ َاق 
 )يراخبلا هاور( 
Telah menceritakankepada kami Abu Nua’im, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Abdulmalik dari Amru bin Huraits dari Said bin Zaid ra. Ia berkata 
Rasulullah Saw bersabda “Cendawan adalah sejenis Manna (satu anugerah yang 
sangat istimewa) dan air sarinya dapat mengobati mata”. (HR. Bukhari, Juz 13, no 
4118) 
 
Hadis di atas diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim (muttafaqun alaih), 
semuanya berasal dari Said bi Zaid. Adapun Imam al-Tirmizi meriwayatkan melalui 
jalur sanad lain yang berasal dari Abu Hurairah dengan ada tambahan matan tentang 
khasiat kurma ajwah.  
 Al-kam’ah dalam hadis diatas adalah sejenis cendawan yang hidup di padang 
pasir pada kedalaman 30 cm. Cendawan ini tumbuh subur setelah musim angin dan 
petir, sehinnga ada yang mengenalnya dengan cendawan petir. Cendawan ini tumbuh 
berkelompok, dengan warnanya berubah dari putih, abu-abu, coklat dan hitam. Satu 
319 
 
Batusangkar International Conference I, 15-16 October 2016 
 
cendawan petir ini mengandung 77% air dan 23% terdiri dari berbagai macam zat antara 
lain; 60% karbohidrat, 4% serat, 18%  protein , 11% sisanya abu sisa pembakaran 
(Zaghlul Najjar: 206). 
 Sinyalemen Rasulullah saw bahwa air cendawan ini dapat mengobati mata, Ibnu 
Sina menyebutkan bahwa (bertolak dari hadis ini) kaum muslimin pada masa lalu sering 
memanaskan air cendawan, kemudian mendinginkannya. Air cendawan yang sudah 
dingin ini ini dicampur dengan batu ismid kemudian dipakai sebagai celak mata. Selain 
itu ada juga yang meneteskan secara langsung ke mata. 
 Para ahli pada masa sekarang ini juga banyak melakukan riset dan percobaan 
tentang cendawan ini. Seorang dokter mata dari mesir (Dr.Mumu’taz Marzuqi)  
melakukan percobaan untuk menguji kebenaran hadis ini, banyak hal penting yang ia 
temukan diantaranya bahwa air cendawan ini dapat mengobati penyakit mata tarakom. 
Ekstrak cendawan ini dapat mencegah terjadinya fibrosis pada penderita tarakom. 
Percobaan lainnya dilakukan oleh dokter ini adalah ia mengunakan air cendawan ini 
untuk mengobati penderita tarakaom. Air cendawan ini dapat mengurangi sel-sel limpa 
yang menjadi penyebab radang ini secra drastis. Sel-sel limpa ini menjadi penyebab 
keburaman kornea, dalam jumlah besar ia akan menyebabkan kehilangan penglihatan 
total. 
6. Kasiat Gandum (Oats) 
ا  ِْوَز َةَشِئاَع ْنَع َةَوْرُع ْنَع ٍباَهِش ِنْبا ْنَع ٍلْيَقُع ْنَع ُثْيَّللا اَن َث َّدَح ٍْيرَكُب ُنْب َيََْيح اَن َث َّدَح  ِبيَّنل
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص  َنْقَّرَف َت َُّثم ُءاَس ِنلا َكِلَذِل َعَمَتاْجَاف اَهِلَْهأ ْنِم ُت ِيَمْلا َتاَم اَذِإ ْتَناَك اَهَّ َنأ
 َّبُصَف ٌدِيَرث َعِنُص َُّثم ْتَخُِبطَف ٍةَنيِبْل َت ْنِم ٍةَمْر ُِبب ْتَرََمأ اَه َتاَّصاَخَو اَهَلَْهأ َّلاِإ َُّثم اَه ْ يَلَع ُةَنيِبْلَّ تالا ْت
 ِل ٌةَّمُِمج ُةَنيِبْلَّ تالا ُِ وُق َي َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َِ وُسَر ُتْع َِسم ِ نيَِإف اَه ْ نِم َنْلُك ْتَلَاق ِضِيرَمْلا ِداَؤُف
 ِنُْزْلحا ِضْع َِبب ُبَهْذَت )يراخبلا هاور( 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bakar, telah menceritakan kepada kami 
al-laits dari Uqail bin Abi Syihab dari Urwah dari Aisyah isteri Nabi Saw 
Bahwasanya ia apabila salah seorang anggota keluarganya meninggal dunia, maka 
berkumpulah para wanita. Kemudian mereka berpisah, kecuali keluarga dan orang-
orang tertentu. Setelah itu, ia (‘Aisyah radhiyallahu ‘anha) menyuruh diambilkan 
seperiuk talbinah. Lalu dia memasak dan membuat tsariid. Kemudian dia 
menuangkan bubur talbinah tersebut di atasnya. Setelah itu, ia berkata: “Makanlah 
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bubur ini! Sesungguhnya, aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda: “Talbinah dapat menyegarkan hati orang yang sakit dan dapat 
menghilangkan sebagian rasa sedih”. (HR. Bukhari Juz 17, no 4997) 
 Talbinah adalah bubur yang terbuat dari gandum (oats), bentuknya halus seperti 
susu. Dinamakan denga talbinah karena mirip dengan susu perahan (laban). Khasiat 
bubur gandum ini adalah memperlancar urin, mempermudah pencernaan, 
membersihkan lambung, meningkatkan kekebalan tubuh dan lainnya. Selian itu bubur 
gandum ini dapat membantu memproduksi sel-sel baru dalam tubuh. 
 Hasil penelitian tentang bubur gandum ini menyatakan bahwa gandum 
mengandung beberapa unsur kimia yang dapat menurunkan kadar kolesterol dalam 
darah seperti Zat Bita Glucan, vitamin A.B. C, D dan H, dan zat-zat yang mampu 
mngontrol tekanan darah dan mencegah penyakit, seperti unsur potasium, magnesium, 
kalsium, fosfor, natrium, zat besi, zat tembaga, , kobalt, seng,dan zat antibiotik, yang 
dapat melawan faktor-faktor yang teroksidasi dalam tubuh manusia. Faktor ini 
merupakan sebahagian dari hal-hal yang dapat menyebabkan manusia mudah marah, 
sangat emosional, rasa resah dan gelisah.  Hasil penelitian terakhir menyimpulkan 
bahwa unsur-unsur ini baik secara terpisah maupun secara tersendiri memiliki pengaruh 
positif antara sel-sel saraf yang membantu yang meringankan kesedihan, meras puas, 
ketenangan hati. Hasil uji ini sangatlah memperkuat pernyataan dalam hadis Nabi di 
atas. 
Tawaran Pemikiran Pemahaman Hadis Kontemporer 
Dalam tulisan ini, penulis mencoba memberikan tawaran baru dari berbagai 
sumber, bagaimana cara memahami hadis dengan paradigma interkoneksi yakni 
pendekatan bahasa, historis, sosiologis, sosio historis, antropologis, psikologis dan 
geografis. Tujuan dari pembahasan ini agar pemaknaan terhadap hadis tidak mengalami 
stagnasi dan rigid (kaku). 
Untuk memahami hadis dengan paradigma interkoneksi maka diperlukan 
pendekatan-pendekatan berikut: 
a. Pendekatan Bahasa; Pendekatan ini dibutuhkan karena bahasa Arab yang digunakan 
oleh Nabi Muhammad dalam menyampaikan berbagai hadis selalu dalam susunan 
yang baik dan benar. Pendekatan bahasa dalam penelitian matan akan sangat 
membantu dalam kegiatan penelitian yang berkaitan berhubungan kandungan 
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petunjuk dari matan hadis yang bersangkutan. Apalagi bila diingat bahwa sebagian 
dari kandunngan matan hadis berkaitan dengan masalah keyakinan, hal-hal yang 
gaib, dan petunjuk-petunjuk kegiatan agama yang bersifat ta’abbudi. 
  Pertanyaannya bagaiamana cara kita memahami begitu banyaknya matan hadis 
yang semakna? Disinilah posisi bahasa bisa menjadi bagian penting dalam 
pemaknaan teks-teks hadis dengan langkah-langkah yang lebih komprehensif.  
Banyak matan hadis yang semakna, dengan sanad yang sama-sama sahihnya 
tersusun dengan lafaz yang berbeda. Salah satu sebab terjadinya perbedaan lafaz 
pada matan hadis yang semakna adalah karena dalam periwayatan hadis telah terjadi 
periwayatan secara makna (al-riwayah bi al-ma’na). Menurut ulama hadis, 
perbedaan lafaz yang tidak mengakibatkan perbedaan makna, asalkan sanadnya 
sama-sama sahih, maka hal itu masih dapat ditoleransi. Dari sinilah penelitian makna 
hadis dengan menggunakan pendekatan bahasa menjadi penting. 
Terjadinya sebuah hadis ada yang bersifat situasional (yang didahului oleh 
sebab) dan ada yang bersifat langsung (tanpa sebab). Pendekatan bahasa dalam 
memahami hadis dilakukan apabila dalam sebuah matan hadis terdapat aspek-aspek 
keindahan bahasa (balaghah) yang memungkinkan mengandung pengertian majazi 
(metaforis) sehingga berbeda dengan pengertian haqiqi. 
b. Pendekatan Historis; Yang dimaksud dengan pendekatan historis dalam memahami 
hadis adalah memahami hadis dengan memperhatikan dan mengkaji situasi atau 
peristiwa sejarah yang terkait dengan latar belakang munculnya hadis. 
c. Pendekatan Sosiologis; Pendekatan sosiologis dalam pemahaman hadis adalah 
memahami hadis Nabi dengan memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan 
kondisi dan situasi masyarakat pada saat munculnya hadis. Pendekatan sosiologis 
terhadap hadis juga mempelajari bagaimana dan mengapa, tingkah laku sosial yang 
berhubungan dengan ketentuan hadis sebagaimana kita lihat. Sikap dasar sosiologis 
adalah ‘kecurigaan’. Apakah ketentuan hadis itu seperti yang tertulis? Atau 
sebenarnya ada maksud lain di balik yang tertulis. Penguasaan konsep-konsep 
sosiologi dapat memberikan kemampuan-kemampuan untuk mengadakan analisis 
terhadap efektivitas hadis dalam masyarakat, sebagai sarana untuk merubah 
masyarakat agar mencapai keadaan-keadaan sosial tertentu yang lebih baik. 
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d. Pendekatan Sosio-historis; Pemahaman hadis dengan pendekatan sosio-historis 
adalah memahami hadis dengan melihat sejarah sosial dan setting sosial pada saat 
dan menjelang hadis tersebut disabdakan.  
e. Pendekatan Antropologis; Pemahaman hadis dengan pendekatan antropologis 
adalah memahami hadis dengan cara melihat wujud praktek keagamaan yang  
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, tradisi dan budaya yang berkembang 
dalam masyarakt pada saat hadis itu disabdakan. 
f. Pendekatan Psikologis; Yang dimaksud dengan pendekatan psikologis disini adalah 
pendekatan yang menekankan pada kondisi kejiwaan objek atau kepada siapa sebuah 
hadis ditujukan. 
g. Pendekatan Geografis; Pendekatan geografis dalam memahami hadis adalah upaya 
kontekstualisasi pemahaman hadis dengan melihat realitas dan kondisi geografis. 
Kondisi keografis ini bisa juga dipahami sebagai keadaan suatu tempat, baik itu 
cuaca, letak atau tempat, bahkan musim tertentu.  
Semua pendekatan diatas dapat merangkum metode pemahaman hadis yang 
dikemukakan oleh Muhammad al-Ghazali, Yusuf al-Qaradhawi, Syuhudi Ismail dan 
lainnya. Pendekatan ini juga sering disebut dengan pemahan hadis dengan pendekatan 
kontekstual. 
Sebagai tawaran pemahaman hadis lainnya, penulis menawarkan  pemahaman 
hadis sebagai berikut: 
1. Pemahaman hadis integratif (inter dan/atau multidisipliner), Pemahaman hadis 
bentuk ini seperti yang dilakukan oleh Zaglul Najjar, Ahmad Mustafa Mutawali  
(2005), Ahmad Sauqi Ibrahim (2009) dan lainnya. Mereka memahami hadis Nabi 
dengan pendekatan ilmu pengetahun dalam mengungkap I’jaz ilmi dalam sunnah al-
Nabawiyah. Pemahaman hadis secara integraf ini yaitu untuk mengaitkan hadis 
dengan berbagai disiplin ilmu. 
2. Pemahaman dengan pendekatan perspektif gender, hal ini sangat dibutuhkan 
pada masa sekarang ini seiring banyaknya pemahaman parsial dan keliru terhadap 
hadis Nabi yang mana seolah-olah Rasulullah mengsubordinatkan atau merendahkan 
perempuan dalam berbagai hadisnya. Untuk meluruskan semua ini dibutuhkan 
pemahaman hadis dengan pendekatan perspektif gender. 
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Berbagai bentuk pemahaman hadis di atas tentu tidak dapat terlepas begitu saja 
dari berbagai cabang Ilmu Hadis, seperti Ilmu Wurud al-Hadis, Ilmu Gharib al-Hadis, 
ilmu nasikh wal mansukh, dan ilmu yang berkaitan dengan kritik sanad dan matan 
hadis. 
C. Penutup 
Hadis-hadis yang berbicra tentang kesehatan dan farmasi banyak yang 
berkualitas sahih. Hal ini dikarenakan banyak yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dalam kitab sahih keduanya. Adapun yang bersumber selain dari al-Bukhari dan 
Muslim ada yang sahih dan ada yang berkualitas dhaif. Meskipun demikian hadis yang 
berkualitas dhaif banyak yang dapat di kuatkan (melalui taqwiyah) dengan beberapa 
jalur sanad lain berupa syawahid dan mutabaat sehingga dapat naik menjadi hasan 
lighairihi. Sedangkan yang berkualitas maudhu’ atau palsu dalam penelitian ini belum 
ditemukan. 
Hadis-hadis tentang khasiat suatu tanaman, hewan dan mineral, bisa dipehami 
secara interdisipliner dalam hal ini dipahami melalui disiplin ilmu farmasi dengan 
cabang-cabang. Pemagaman seperti ini dapat memperkuat dan membuktikan tentang 
kebenaran hadis yang pernah disampaikan oleh Rasulullah lebih kurang empat belas 
abad tahun yang lalu. 
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